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MATEMATIKA

Mengenal GG.IiS KOI'J.'I:U.I clo.n

Menghi’cung Kontur Interval pac].o.

Peta Topografi

Ditulis oleh:
Moch Hilmi Zaenal Putra
CPNS Pusat Penelitian Geoteknologi-LIPI.
Kontak: mochhilmizp(at)gmail(dot)com

eta memiliki banyak manfaat, terlebih lagi
pada zaman sekarang yang semakin canggih
peta dapat diakses dengan mudah lewat
smartphone. Dengan adanya peta, kita bisa
mendapatkan banyak informasi, di antaranya
untuk mengetahui jarak dan arah suatu tempat ke
tempat lain, menjelaskan kondisi lingkungan suatu
tempat, dan mengetahui ketinggian suatu tempat.

Peta topografi adalah salah satu jenis peta yang memiliki
fungsi untuk menggambarkan bentuk permukaan
bumi melalui garis-garis ketinggian (garis kontur). Peta
ini menunjukkan tinggi-rendahnya permukaan dari

MANFAAT:
Mengambarkan bentuk
permukaan bumi melalui
garis” ketinggian
(kontur)

WHAT YOU SEE
N YOUR MAP

Interval
vertikal tetap
(contoh
interval kontur
per 80 meter)

SIDE YIEW
OF LANDMARK

Garis kontur, perpotongan dengan bidang
horizontal pada ketinggian yang sama

PETA
TOPOGRAFI

pandangan datar (relief).

Kontur (garis sama tinggi) adalah garis khayal di
permukaan bumi yang menghubungkan titik-titik yang
sama tingginya dari atas permukaan laut yang terdapat
di peta topografi. Garis-garis ini biasanya tidak lurus
tetapi berbelok-belok dan tertutup, digambarkan
dengan warna cokelat (brown) di atas peta. Bentuk
suatu kontur menggambarkan bentuk permukaan bumi
yang sebenarnya. Kontur digambarkan dengan interval
vertikal yang tetap, interval kontur adalah jarak vertikal
antara dua garis ketinggian yang ditentukan berdasarkan
skalanya.

7 GARIS KONTUR:

/" Baris perpotongan bentuk
muka bumi dengan bidang
horizontal pada suatu
ketinggian yang tetap.

- =

Peta topografi dibentuk dalam maket.

Karakteristik Garis Kontur pada Peta
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Daratan pada bumi ini terdiri dari berbagai bentuk,
seluruh bentukan daratan tersebut dapat digambarkan
dengan menggunakan garis kontur. Penggambaran
bentukan bumi tersebut membuat pola-pola khusus
pada garis kontur. Garis kontur mempunyai sifat-sifat
berikut:

a.Garis-gariskonturpadapetatopografimenggambarkan
tinggi-rendahnya (relief) permukaan bumi.

b.Garis kontur menggambarkan bentuk tiga dimensi
(3D) yang mempunyai unsur panjang, lebar, dan
tinggi.

c.Kontur tidak pernah saling berpotongan dan
bercabang, jika kontur terlihat bercabang atau
berpotongan maka perpotongan dan percabangan
tersebut terjadi antara kontur dan lainnya (sungai atau
jalan), dari segi warna akan terlihat jelas berpotongan
atau bercabang dengan bentukan lainnya.

d.Kontur yang saling berhimpitan (dua kontur atau
lebih) menunjukkan daerah yang sangat curam, pada
punggungan merupakan patahan/tebing dan pada
lembahan merupakan air terjun.

T T T e e e v ]

Penggambaran Kontur dari Bentuk Medan Sebenarnya

e.Beda ketinggian antara kontur yang satu dengan yang
lainnya/interval kontur (contour interval -Cl) adalah
tetap walaupun kerapatan konturnya berubah-ubah
(rapat atau renggang). Perbedaan tinggi dua kontur
yang berurutan adalah 1/2.000 dari skala.

1
Interval Kontur (m) = 25.000 x 2000 = 12,5 meter

Contoh skala peta adalah 1:100.000

1
Interval Kontur (m) = 100.000 x 2000 = 50 meter

Contoh skala peta adalah 1:50.000

1
Interval Kontur (m) = 50.000 x 2000 = 25 meter

Contoh skala peta adalah 1:25.000

1
Interval Kontur (m) = 25.000 x 2000 = 12,5 meter

Jadi,

skala 1:100.000, kontur intervalnya adalah 50 meter
skala 1:50.000, kontur intervalnya adalah 25 meter
skala 1:25.000, kontur intervalnya adalah 12,5 meter

Demikian pembahasan pengertian garis kontur pada
peta, karakteristik, macam, dan rumus cara menghitung
interval garis kontur semoga bermanfaat.

Bahan bacaan:

* https://beritake.com/2015/10/24/pengertian-
garis-kontur-pada-peta-karakteristik-macam-dan-
rumus-cara-menghitung-interval-garis-kontur

* https://sciencing.com/calculate-contour-
intervals-5344928.html

majalah1000guru.net ® Agustus 2018 | 2
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Jumlah Atom dalam Butiran Pasir

Ditulis oleh:
Ahmad Ridwan T. Nugraha
peneliti fisika, alumnus ITB dan Tohoku University.
Kontak: art.nugraha(at)gmail(dot)com

ernahkah kita berpikir, lebih banyak mana

jumlah atom dalam sebutir pasir dibandingkan

dengan jumlah pasir dalam sebuah gundukan

pasir? Jawabannya, jauh lebih banyak jumlah

atom dalam sebutir pasir! Mari kita bahas
mengapa bisa begitu.

Persoalan ini sebetulnya kurang terdefinisi dengan baik
karena ukuran gundukan pasir tidak ditentukan. Ukuran
sebutir pasir pun tidak disebutkan. Namun, kita akan
lihat pada akhirnya bahwa jumlah atom dalam sebutir
pasir akan tetap lebih banyak daripada jumlah pasir itu
dalam gundukan.

Kita ingat dulu di pelajaran fisika maupun kimia, satu
mol unsur diketahui mengandung sekitar 6 x 1023 atom.
Angka ini dikenal dengan nama bilangan Avogadro.
Massa dari satu mol material adalah sejumlah gram
yang sama dengan nomor massanya.

Pasir tidak mengandung hanya satu unsur kimia, tetapi
kita dapat asumsikan pasir memiliki massa atom tertentu
sebesar 30 dan kerapatan massa sebesar 3 gram/cm3.
Dengan demikian, 1 mol pasir memiliki massa 30 gram
dan volume 10 cm3 = 104 mm3.

Sementara itu, kita misalkan sebutir pasir berbentuk
kubus dengan rusuk sepanjang 1 mm, volumenya
adalah 1 mm3. Karena 1 mol pasir (banyak butiran
pasir) memiliki volume 104 mm3, sebutir pasir mestinya
mengandung sekitar 10-4 mol atom. Jadi, jumlah atom
dalam sebutir pasir kira-kira adalah 10-4 x 1023 = 1020
atom. Pertanyaannya, apakah nilai 1020 ini lebih banyak
dari jumlah pasir pada gundukan?

Sekarang kita bayangkan seberapa besar gundukan
pasir yang terjadi jika 1020 butir pasir dijejalkan. Tadi
disebutkan asumsi sebutir pasir memiliki volume 1
mma3. Kalau kita kalikan dengan 1020, total volumenya
akan menjadi 1011 m3. Angka ini masih lebih besar dari
kubus yang panjang rusuknya 1 kilometer!

Jika berbicara tentang gundukan, kita mungkin akan
teringat masa kecil bermain pasir di pantai. Paling banter
kita melihat gundukan pasir terbesar setinggi badan kita.
Kita tentu tidak pernah melihat gundukan pasir yang
panjang, lebar, dan tingginya 1 km.

x/ 3 | Agustus 2018 ® majalah1000guru.net

Ilustrasi gundukan pasir. Sangat sulit menemukan
gundukan pasir dengan panjang, lebar, dan tinggi 1 km.

Itulah sebabnya, kita katakan bahwa jumlah atom dalam
sebutir pasir masih lebih banyak dibandingkan dengan
jumlah pasir dalam gundukan pasir yang biasa kita lihat
sehari-hari. Akan tetapi, kalau kita ganti “gundukan
pasir” pada soal di awal dengan “gurun pasir”, hasilnya
bisa berbeda.

Seperti yang telah disebutkan, 10% butir pasir akan
memberikan volume 10 m3. Kita dapat menyusun
volume pasir ini menjadi 10 meter lapisan pasir dengan
luas area persegi 100 km x 100 km. Luas areaini bukanlah
sesuatu yang luar biasa untuk menjadi ukuran luas suatu
gurun pasir. Dengan demikian, bisa saja jumlah butiran
pasir pada gurun akan lebih banyak daripada jumlah
atom pada sebutir pasir.

llustrasi gurun pasir. Tidak sulit untuk menemukan gurun pasir
dengan luas area 100 km x 100 km dan ketebalan pasir 10 m.



Perlu diperhatikan bahwa cara aproksimasi yang
dijelaskan di atas adalah proses berpikir yang biasa
dilakukan fisikawan. Untuk menjawab persoalan
yang sepintas tampak rumit, fisikawan akan
menyederhanakannya dengan berbagai asumsi yang
dapat mendekati kebenaran. Kita tidak perlu terpaku
pada beberapa detail, tetapi cukup buat asumsi yang
logis dan menggambarkan situasi yang ditanyakan.

Bahan bacaan:

*  G. Grimvall, Brainteaser Physics: Challenging
Physics Puzzlers, The Johns Hopkins University
Press (2007).

majalah1000guru.net ®  Agustus 2018
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Produk Dalam Negeri Untuk Energi

Terbarukan di Indonesia

Ditulis oleh:
Asri Sarinastiti Suparman
Ibu rumah tangga, alumnus Program Studi Magister Kimia ITB, saat ini tinggal di Jepang

lasan mengenai fuel cell atau sel bahan bakar

sebagai sumber energi masa depan telah

dikupas tuntas di salah satu rubrik majalah

1000guru. Salah satu jenis sel bahan bakar

yang menarik untuk kita ulas lebih dalam
adalah proton exchange membrane fuel cell (PEMFC),
yaitu sel bahan bakar yang memanfaatkan polimer
elektrolit sebagai membran penukar ion yang berada di
antara katoda dan anoda. Untuk para peneliti fuel cell,
tentunya nama Nafion® sudah tidak asing lagi. Nafion®
merupakan membran polimer komersial yang umum
digunakan untuk aplikasi sel bahan bakar. Nafion®
memilki struktur rantai utama politetrafluoroetilen
(PTFE) dengan gugus samping sulfonat (-SO3H). Rantai
utama Teflon yang bersifat hidrofobik ini menyebabkan
Nafion” memiliki kestabilan mekanik dan termal yang
baik sedangkan gugus samping sulfonatnya membentuk
saluran hidrofilik sehingga memudahkan adanya kation
melewati membran. Hanya saja, harganya yang tidak
murah membuat para peneliti Indonesia tergerak untuk
mencari membran alternatif yang diharapkan bisa
menggantikan Nafion®, dengan harga yang lebih murah
tentunya.

—

Salah satu contoh membrane fuel cell buatan perusahaan GORE
Fuel Cell Technology. Sumber: www.fchea.org.

Untuk merancang polimer elektrolit sebagai membran
alternatif, tentu kita harus ‘meniru’ karakteristik Nafion®,
yaitu memiliki struktur rantai utama yang kuat dan
memiliki gugus hidrofilik yang bisa membuat saluran
agar proton mudah dilewatkan. Salah satu polimer
produk dalam negeri yang dapat dijadikan kandidat
adalah selulosa. Dengan struktur rantai utama yang
kuat, sumber selulosa yang melimpah juga menjadi

Y 5 | Agustus 2018 ® majalah1000guru.net

nilai tambahan jika membran ini menjadi kandidat
alternatif Nafion®. Selain itu, terdapat sumber selulosa
dengan susunan rantai polimer yang sangat teratur
yaitu bakterial selulosa, atau lebih dikenal dengan
nama dagang ‘nata de coco’. Membran nata de coco ini
diketahui memiliki ketahanan termal dan mekanik yang
baik sehingga cocok untuk aplikasi sel bahan bakar yang
dioperasikan di suhu tinggi (~ 200 °C).

Tantangan selanjutnyabagimembran natade cocoadalah
kemampuan untuk menghantarkan proton dari anoda
ke katoda, yang biasa disebut sebagai konduktivitas
proton. Secara sederhana, dibutuhkan saluran ionik
yang dibentuk oleh gugus hidrofilik untuk memudahkan
proton melewati membran. Gugus hidrofilik pada rantai
selulosa adalah gugus hidroksil (-OH) yang ukurannya
cukup kecil sehingga saluran ionik yang dibentuk tidak
cukup memudahkan proton untuk melewatinya. Oleh
karena itu, dibutuhkan modifikasi terhadap gugus
hidroksil bebas pada bakterial selulosa dengan gugus
hidrofilik yang ukurannya lebih besar. Beberapa peneliti
melakukan modifikasi dengan gugus fosfat, sulfonat, dan
sebagainya. Modifikasi ini terbukti dapat meningkatkan
konduktivitas proton membran nata de coco, yang
bahkan nilainya bersaing dengan Nafion®.

Sayangnya, membran nata de coco sepertinya masih
menemukan beberapa kendala untuk diaplikasikan
sebagai membran elektrolit. Salah satu kendala yang
dimiliki membran nata de coco adalah produksi ulang
dalam skala besar dan fabrikasi rangkaian sel bahan
bakar. Tentunya kendala ini semakin membangkitkan
semangat peneliti Indonesia untuk mengembangkan
proses produksi dalam skala besar dan juga melakukan
optimasi dalam fabrikasi rangkaian sel bahan bakarnya.
Salah satu contohnya yaitu dengan memasangkan
membran nata de coco ke anoda katoda yang cocok.
Beberapa peneliti kita juga mengembangkan anoda
katoda dari nata de coco yang dimodifikasi, sehingga
dapat meningkatkan kecocokan dengan membran nata
de coco untuk fabrikasi rangkaian sel bahan bakar.
Semoga suatu saat Indonesia sanggup memproduksi
rangkaian sel bahan bakar sendiri, dengan bahan-
bahan terbaik dari dalam negeri, untuk sumber energi
terbarukan di masa depan.



Bahan bacaan:

*Neburchilov, V., Martin, J., Wang, H., Zhang, J., (2007),
A review for polymer electrolyte membranes for direct
methanol fuel cells, Journal of Power Source, 169, 221-
238.

eRadiman, C., Yuliani, G., (2008), Coconut water as a
potential resource for cellulose acetate membrane
preparation, Polymer International, 57, 502-508.

eRadiman, C., Rifathin, A., (2013), Preparation of
phosphorylated nata-de-coco for polymer electrolyte
membrane applications, Journal of Applied Polymer
Science, 130, 399-405

e Aritonang, H., Onggo, D., Ciptati, C., Radiman, C., (2015),
Insertion of Platinum Particles in Bacterial Cellulose
Membranes from PtCl4 and H2PtCl6 Precursors,
Macromolecular Symposia, 353, 55-61
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Dari Sampah Menjadi Energi

Ditulis oleh:
Firma Rean Kasih
Dosen Pendidikan Fisika, STKIP YDB Lubuk Alung, Padang Pariaman

ahukah kalian apa yang dimaksud dengan

Waste to Energy, atau yang lebih dikenal

dengan singkatan WtE? Di Indonesia sendiri

WH1E lebih dikenal sebagai pembangkit listrik

tenaga sampah. Pada teknologi ini sampah
digunakan sebagai bahan bakar untuk menghasilkan
listrik maupun energi lainnya. Namun tujuan utama
dari WtE ini sendiri adalah untuk mengurangi jumlah
sampah yang ada di perkotaan dengan menggunakan
proses pembakaran, sedangkan energi yang dihasilkan
hanyalah produk sampingan dari WtE.

Proses produksi listrik pada WtE secara umum dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu proses termal dan biologi.
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa proses
termal dilakukan dengan cara membakar sampah
menggunakan insinerator, sehingga akan menghasilkan
gas yang berfungi untuk memutar turbin secara
langsung dan menghasilkan panas yang digunakan
untuk mengubah air menjadi uap air sebagai pemutar
turbin. Untuk lebih jelasnya, perhatikan gambar di
bawah ini. Sedangkan proses biologi adalah dengan cara
menghasilkan gas metan yang berasal dari pembusukan
sampah basah seperti sisa makanan maupun sampah
peternakan, pertanian, dan perkebunan menggunakan
bakteri anaerob. Teknologi WtE menggunakan proses
biologi inilah yang dikenal sebagai biogas. Sebagai salah
satu negara penghasil kelapa sawit terbesar di dunia
saat ini, Indonesia mulai tertarik untuk menggunakan
limbah kelapa sawit sebagai bahan bakar WtE sebagai
penghasil gas metan.

Biogas skala kecil untuk sampah rumah tangga. Sumber: https://
envirotecmagazine.com
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How an anaerobic digester works
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Source: Anaergia TODAY
Skema proses produksi listrik dari biogas. Sumber: www.
todayonline.com.

Meskipun  demikian teknologi insenerasi atau
pembakaran memiliki beberapa kelemahan. Hasil

pembakaran sampah pada insinerator juga menghasilkan
gas asam, nitrogen oksida, logam berat, merkuri, dan zat
beracun lainnya. Sehingga pada teknologi insinerator
terbaru sudah mulai digunakan filter untuk menyaring
zat beracun yang dihasilkan pada insinerator tersebut.
Para ilmuwan juga tengah mengembangkan teknologi
filter yang lebih baik untuk digunakan pada insinerator
dengan menggunakan teknologi material nano.
Beberapa material nano yang digunakan dan sedang
dikembangkan oleh peneliti saat ini di antaranya adalah
silikon dioksida (SiO,), titanium dioksida (TiO,), zirkonium
dioksida (ZnQ), Carbon Nano Tube (CNT), dan perak (Ag).



Selain itu, teknologi biogas juga memiliki kelemahan karena
menghasilkan karbon dioksida (CO,) dan hidrogen sulfida
(H,S) yang merupakan gas beracun. Sehingga ke depannya
perlu dicarikan cara untuk menangani masalah tersebut.

Bahan bacaan:

ehttp://www.legco.gov.hk/yr04-05/english/panels/ea/

&

ehttp://www.wasteauthority.wa.gov.au/media/files/
documents/SWIP_Waste to Energy Review.pdf

e https://www.yokogawa.com/industries/power/
renewable-energy/waste-to-energy/

ehttps://www.todayonline.com/singapore/singapore-
get-facility-converts-sludge-waste-twice-much-
electricity

ehttps://envirotecmagazine.com/2017/11/20/

papers/ea0523cb1-2173-2-e.pdf
ehttps://www.eolss.net/sample-chapters/C09/E4-14-

domestic-digester-now-more-efficient-and-easy-to-
install-says-developer/

03-06.pdf
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Rumah Adat Lombok yang Tahan
Gempa

Ditulis oleh:
Faradisa Bintana Aulia
Alumnus Program Studi Arsitektur, Universitas Gadjah Mada.
Kontak: faradisa(dot)faradisa(at)gmail(dot)com

Ilustrasi lumbung padi dan rumah adat Lombok. Sumber: wacana.com

empa berkekuatan 7 skala Richter yang
mengguncang daerah Lombok, Nusa
tenggara Barat, beberapa waktu yang lalu
mengakibatkan sebanyak 71.692 unit rumah
rusak dengan klasifikasi kerusakan 32.016
unit rusak berat, 3.173, rusak sedang, dan 36.773 rusak
ringan. Namun, kalangan relawan menyebutkan bahwa
sejumlah rumah adat berbahan kayu masih kokoh berdiri
meskipun diguncang gempa tektonik beberapa saat
yang lalu. Bagaimanakah rumah warisan nenek moyang
ini mampu menahan guncangan gempa yang mampu
merobohkan rumah-rumah modern tersebut?

Gaya arsitektur yang dirancang berdasarkan kebutuhan
lokal, ketersediaan bahan bangunan, dan kondisi iklim
serta diturunkan secara turun-temurun tanpa ada teori
njelimet dan intervensi arsitek profesional disebut
dengan arsitektur vernakular. Arsitektur vernakular
merupakan hasil trial and error dalam teknologi
bangunan yang dilakukan oleh nenek moyang kita demi
menghasilkan hunian yang sesuai dengan kondisi lokal
yang ada. Frank Lyod Wright menggambarkan bahwa
arsitektur vernakular sebagai sebuah bangunan yang
mana masyarakat dimunculkan untuk menanggapi
kebutuhan yang ada sesuai dengan kondisi sekitar
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lingkungan, dan dibangun oleh orang-orang vyang
mengetahui secara jelas kebutuhan yang diinginkannya.

Kondisi geografis Lombok yang berada pada Ring of
Fire membuat nenek moyang bangsa Indonesia harus
mampu untuk beradaptasi dengan kondisi alam tesebut.
Bentuk adaptasi ini menghasilkan arsitektur vernakular
yang tercermin dari detail rumah adat yang secara turun
temurun telah diwariskan.

Terdapat dua jenis rumah tradisional Lombok, yang
pertama yaitu lumbung padi yang berfungsi sebagai
tempat menyimpan padi dan segala jenis hasil panen
dan yang kedua adalah rumah yang digunakan untuk
tidur dan memasak. Kedua jenis rumah ini terbuat dari
kayu yang saling dikaitkan satu lainnya dengan sistem
baji atau pasak. lkatan sambungan semacam ini dinilai
sangat dinamis sehingga mampu menahan goncangan
yang tinggi seperti gempa. Pada prinsipnya, rumah-
rumah ini dibuat bukan untuk memperkuat struktur
dan sambungannya, melainkan untuk memperbesar
fleksibilitas  strukturnya. Pasca gempa, biasanya
masyarakat akan membenarkan posisi pasak-pasak yang
menonjol keluar dengan cara dipukul-pukul.



Penggunaan material kayu atau bambu pada rumah
adat juga membuat rumah memiliki lebih banyak
kelenturan terhadap guncangan gempa. Bahan ringan
seperti kayu ini dinilai lebih aman untuk diterapkan pada
rumah, karena yang berbahaya dari gempa bukanlah
peristiwanya, namun rubuhnya bangunan akibat gempa.
Penggunaan kayu mampu menghasilkan kemampuan
meredam getaran yang lebih efektif, fleksibel, dan stabil.
Sebagian besar rumah tradisional juga dibuat dengan
bentuk yang simetris. Hal inilah yang memberikan
pengaruh pada kestabilan rumah adat. Dengan bentuk

3

yang simetris, sebaran beban pada rumah adat akan
merata sehingga kestabilan dapat terjaga.

Bahan bacaan:

ehttps://economy.okezone.com/
read/2017/01/15/470/1591905/bangunan-adat-
indonesia-tahan-gempa

ehttps://www.arsitag.com/article/apa-itu-arsitektur-
vernakular
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Jebakan Identitas Kelompok Geng

Remaja

Ditulis oleh:
Rohmatunnazilah
guru dan Waka Urusan Humas SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta.
Kontak: r(dot)nazilah(at)gmail(dot)com

Ilustrasi tawuran pelajar. Sumber: okezone.com

enghujung Juli 2018 adalah bulan vyang

menyedihkan atas meninggalnya seorang

siswa karena kecelakaan tunggal. Kecelakaan

yang merenggut nyawa Arga, bukan nama

sebenarnya, jelas sangat menyedihkan sang
ibu. Sebenarnya sang ibu telah merasa kehilangan
Arga sebelum peristiwa tragis tersebut. Arga masuk
ke sebuah sekolah swasta favorit di Yogyakarta karena
harapan orangtua yang sangat besar, mengharapkan
Arga menjadi anak yang mandiri dan sukses. Orang
tua Arga akhirnya mampu meyakinkan panitia Seleksi
Peserta Didik Baru (PPDB). Hal tersebut membuat Arga
yang tadinya sudah punya pilihan sekolah yang tidak
dipilih orang tuanya, akhirnya dapat membuat anak
kesayangannya ini masuk ke sekolah favorit tersebut.
Namun, orang tua Arga belum dapat bernafas lega
dengan masuknya putra mereka ke sekolah yang mereka
inginkan. Persoalan demi persoalan masih mewarnai
kehidupan Arga dan orang tuanya yang menguras
banyak energi dan air mata.

Persoalan intinya adalah pada bagaimana Arga tidak
dapat melepaskan diri dari teman-teman kelompoknya
yang sudah terbentuk dan mengeras sejak dia duduk di
bangku SMP. Kedua orang tuanya merasakan kehilangan
jiwa anaknya saat memasuki bangku SMP. Hal ini
terbukti bahwa Arga sudah memiliki pilihan sekolah
(SMA) mana yang ingin dimasukinya. Dia memilih SMA
tempat bersekolah teman-teman gengnya. Pengentalan
ini yang berusaha diurai oleh orang tuanya. Upaya
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memindahkan keinginan sang anak dari sekolah pilihan
anaknya adalah upaya minimal yang diambil oleh orang
tua Arga. Masalahnya adalah seberapa usaha ini mampu
mengembalikan Arga kecil yang tadinya lucu dan manis
yang sangat membanggakan orang tuanya. Fakta bahwa
Arga lebih memilih teman gengnya menyakitkan bagi
orang tuanya. Hal ini sungguh menyakitkan bagi ibunya,
sampai diksi yang keluar dari tangisan ibu Arga saat Arga
meninggal adalah, “Aku benci teman Arga, mereka telah
mengambil anakku”.

Bagi ibu Arga, sikap yang diambil anaknya yang lahir

dari keluarga bahagia dan mendapat perhatian dengan
baik adalah tidak masuk akal. Bagaimana anak berbakat
di bidang olah raga bela diri hingga tingkat nasional ini
dapat membuat pilihan mengentalkan sikap solidaritas
yang begitu kuat pada kelompok geng yang memiliki
kegiatan perusakan atau kegiatan lain yang melanggar
hukum dan membahayakan dirinya. Bukannya memarahi
Arga, sang ibu dan ayah justru semakin menyayangi,
memperhatikan dan mendoakan Arga. Semua usaha
dilakukan untuk memisahkan Arga dari aksi solidaritas
yang tidak masuk akal ini. Meskipun Arga tidak memasuki
sekolah tempat gengnya berkumpul, persoalan demi
persoalan yang diakibatkan oleh kegiatan destruktif
geng Arga selalu melibatkan dirinya, memberi ujian
bertubi-tubi bagi keluarga Arga. Persoalan Arga ini
hanyalah secuil dari gunung es. Masalah sebenarnya
adalah ketidaksadaran tentang bagaimana pola asuh
seharusnya dilakukan oleh orang tua.



Tri Santoso Raharjo dkk dalam risetnya berjudul Faktor
Keluarga Dalam Kenakalan Remaja (Studi Deskriptif
Mengenai Geng Motor di Kota Bandung) menemukan
fakta bahwa gejala menyimpang dimulai saat seorang
remaja memasuki pola pertemanan hingga mencapai
pembentukan teman sebaya yang akhirnya mencapai
masa stabil. Teman sebaya, memiliki pengaruh lebih
besar pada cara dia membuat keputusan dibanding
orang tuanya. Persoalan kemudian muncul pada nilai apa
yang dikembangkan oleh kelompok tersebut. Kegiatan
geng klithih yang muncul semakin marak di Yogyakarta
adalah salah satu bukti bahwa nilai yang dikembangkan
dalam sebuah kelompok geng remaja adalah nilai yang
bersifat anti sosial yang berbeda dengan nilai masyarakat
secara umum. Penentuan nilai ini adalah salah satu cara
mereka mengidentifikasi nilai-nilai dalam kelompok
yang bersifat antisosial atau destruktif.

Dalam sebuah penelitian lain yang dilakukan oleh Pandu
Yuanjaya pada kelompok geng remaja di Yogyakarta
menyimpulkan bahwa setidaknya ada 8 jabatan yang
ditetapkan oleh sebuah geng di Yogyakarta. Jabatan ini
meliputi (1) penggerak, (2) koordinator, (3) bendahara,
(4) juru bicara, (5) garis keras, (6) jago sparing, (7)
alumni dan (8) tukang vandal. Penggerak adalah
leader kelompok. Seseorang yang memiliki karakter
memimpin dan ditunjuk oleh angkatan sebelumnya.
Koordinator adalah orang yang mengurusi perintah sang
leader. Bendahara adalah pemegang keuangan untuk
menjamin jalannya kegiatan kelompok. Sementara juru
bicara adalah sebuah peran yang diperlukan ketika
kelompok ini menghadapi masalah, baik di sekolah
maupun dengan pihak berwajib dan pihak lain yang
bersentuhan dengan kelompok mereka. Pada sebuah
kasus tawuran dengan kelompok lain, peran garis keras
adalah anak yang akan berada di garis depan atau paling
belakang yang akan melindungi kelompoknya. Bagian
ini diisi oleh anak-anak yang memiki kenekatan yang
tinggi. Sementara, sparing adalah anggota yang memiliki
keahlian tertentu dan akan menjadi andalan kelompok
jika ada kesepakatan duel dengan kelompok lain. Posisi
ini akan diisi oleh anggota yang memiliki keahlian khusus
dan biasanya bidang bela diri tertentu. Posisi terakhir
adalah tukang vandal yang bertugas mensosialisasikan
identitas kelompok melalui coretan-coretan simbol
identitas mereka pada fasilitas publik. Dari gambaran ini
kita tahu dan sadar mengapa ibunda Arga tidak mampu
melepas anaknya dari kelompok gengnya. Sebagai
atlet taekwondo yang sangat potensial, Arga adalah
aset kelompok. Dia memiliki peran penting di dalam
kelompoknya. ldentitas kelompok adalah ideologi bagi
mind para anggota kelompok ini.

Dalam konsep sosiologi, situasi Arga digambarkan oleh
Max Weber dengan istilah bahasa Jerman “stahlhartes
Gehduse” yang dipopulerkan oleh Talcot Parson sebagai
Iron Cage. Yaitu sebuah situasi di mana seseorang
terjebak dalam sistem berdasarkan pertimbangan

o

rasionalisasi, efisiensi teologis, dan kontrol. Arga yang
sudah terlanjur masuk pada kelompok geng yang
terbangun identitas kelompoknya hingga akhirnya
mengeras menjadi ideologi yang menginternalisasi
dalam dirinya dan membentuk sebuah identitas diri
yang tidak mudah dilepas bahkan oleh ibunya sekalipun.
Sebagaimana Weber yang prihatin dengan tindakan
sosial dan makna subjektif bahwa manusia melekat
pada tindakan dan interaksi mereka pada konteks sosial
tertentu, para remaja yang sudah terlanjur berproses
menemukan teman sebayanya  dan bersama-sama
menemukan jati dirinya memilih identitas nilai negatif
dan destruktif ini akhirnya terjebak dalam sebuah
“Kandang besi” (iron cage) yang membuat mereka sulit
melepaskan diri, bahkan tidak ada jalan keluar. Selalu
ada kontrol dari kelompok geng ini yang akan menjadi
hantu yang tidak terlihat yang sudah masuk dalam
mindset Arga melebihi kepentingan apapun. Akan terjadi
tarik menarik antara kepentingan kelompok atas peran
mereka di satu sisi dan pihak orangtua di pihak lain yang
berusaha menyelamatkan anak kesayangan mereka dari
jalan yang menyimpang dari norma masyarakat.

Persoalan keterjebakan ini perlu mendapat perhatian
agar ketidaktahuan oleh orangtua maupun remaja
sebagai korban dapat diantisipasi lebih awal. Bahwa
proses pencarian identitas diri dalam satu waktu yang
bersamaan dengan proses menemukan teman sebaya
di sisi lain perlu disadari oleh para orangtua dan pihak
sekolah dalam hal ini unit pendidikan tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP) sesuai dengan usia awal
perkembangan proses menemukan teman sebaya.
Pemilihan nilai negatif yang mengarah pada munculnya
tindakan destruktif ini akan menjadi cikal bakal orientasi
yang akan membahayakan masa depan anak. Hal ini
kemungkinan terjadi atas penemuan yang berkembang
bahwa remaja yang berkelompok dengan remaja yang
berperilaku menyimpang cenderung terlibat dalam
perilaku anti sosial dan penyalahgunaan obat-obatan
terlarang bahkan mengarah pada prostitusi. Jika tidak
beruntung, ini akan menghantui masa depan mereka.

Bahan bacaan:

¢Nicki Lisa Cole (update 26 Januari 2018) Understanding
Max Weber’s “Iron Cage” Definition and Discussion
https://www.thoughtco.com/understanding-max-
webers-iron-cage-3026373

ePandu Yuanjaya (2014) Yogyakarta Geng Pelajar?
Analisis Tentang Kekerasan Pelajar Sekolah Menengah
Atas. https://www.academia.edu/9630274/
Yogyakarta_Kota_Geng_Pelajar_Analisis_tentang
Kekerasan_Remaja (diunduh pada 15 Agustus 2018)

eRaharjo, Tri Santoso dkk (2011) pada Faktor Keluarga
Dalam Kenakalan Remaja: Studi Deskriptif Mengenai
Geng Motor Di Kota Bandung.

e http://pustaka.unpad.ac.id/wp-content/
uploads/2016/05/00009-faktor-keluarga-dalam-
kenakalan-remaja.pdf (diunduh pada 15 Agustus 2018)
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